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Abstrak

Pendahuluan: Tingginya angka disability-adjusted life years (DALYs) yang ditandai dengan adanya penurunan
kapasitas fungsional dan penurunan kualitas hidup menjadi fokus utama pada perawatan pasien dengan PJK. Pengelolaan
pasien yang dipimpin, diatur dan dilelkula oleh perawat atau Nurse-led terbukti dapat meningkatkan manajemen diri,
mencegah kejadian rawat inap berulang dan meningkatkan kualitas hidup pada pasien PJIK, perlu ditinjau lebih lanjut
terkait intervensi edukasi yang diberikan untuk dapat meningkatkan kualitas hidup pada pasien PJK Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efek edukasi yang dipimpin oleh perawat untuk meningkatkan kualitas
hidup pada pasien PJK Metode: Systematic review pada empat database: PubMed, Scopus, ProQuest dan ScienceDirect.
Artikel dalam rentang waktu 10 tahun terakhir dengan desain experimental ditelusuri. Kesimpulan dan Rekomendasi:
Pada pasien PJK, edukasi yang dipimpin oleh perawat yang bersifat jangka panjang dan berkesinambungan efektif
meningkatkan kualitas hidup pasien. Penelitian selemjumyelaheu‘elpkem dapat mengembangkan implementasi edukasi
yang dipimpin oleh perawat Se(al berkesinambungan untuk meningkatkan kapasitas fungsional dan kualitas hidup serta
lebih lanjut menurunkan angka disability-adjusted life years (DALYs) pada pasien PIK.
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Kata Kunci: ((coronary heart ﬁsease OR coronary artery disease OR acute coronary syndrome OR myocardial
infarction OR angina OR percutaneous coronary intervention) AND nurse-led AND education AND quality of life)

Abstract

Introduction: The high number of Disability-Adjusted Life Years (DALYs) which is characterized by decreased functional
capacity and decreased quality of life is the main focus in the care of patients with CHD. Patient management that is led,
organized and carried out by nurses or Nurse-led is proven to be able to improve self-management, prevent
rehospitalizations and improve rﬂaquaﬁr}-‘ of life in CHD patients. It is necessary to review further the educational
interventions provided to improve the quality of life in CHD patients. The aim of this study was to determine the effect of
nurse-led educational interventions to improve the quality of life in CHD patients. Methods: Systematic review of four
databases: PubMed, Scopus, ProQuest and Science Direct. Articles spanning the last 10 years with experimental designs
were searched . Conclusions and Recommendations: In CHD patients, long-term and continuous nurse-led education is
effective in improving the patient's quality of life. Future research is expected to develop the impleme ntation of continuous
nurse-led education to improve functional capacity and quality of life and further reduce the number of disability-adjusted
life years (DALYs) in CHD patients.

Keywords: ((coronary heart disease OR coronary artery disease OR acute coronary syndrome OR myocardial infarction
OR angina OR percutaneous coronary intervention) AND nurse -led AND education AND quality of life)

Pendahuluan

Coronary Heart Disease (CHD) atau Penyakit PJK berkontribusi besar terhadap timbulnya

jantung koroner (PYK) merupakan penyebab disability-adjusted life years (DALYs) atau

kematian ke-tiga di seluruh dunia yang kejadian lanjutan yang merugikan, seperti

menyebabkan 178 juta kematian setiap penurunan kapasitas fungsional, depresi,

tahunnya (Brown et al., 2023; GBD Causes of penurunan kualitas hidup, dan kekhawatiran

Death Collaborators, 2018). Selain kematian, akan kekambuhan penyakit jantung yang

diderita atau kematian (G. Zhang et al., 2018;




Ralapanawa & Sivakanesan, 2021; GBD 2017
DALYs and HALE Collaborators, 2018).
Indonesia merupakan negara tertinggi kedua
pada kejadian disability-adjusted life years
(DALYs) yang diakibatkan PJK, dimana 130
dari 1000 orang dengan PJK di Indonesia
mengalami DALYs. Nilai tersebut 31% lebih
tinggi dari rata-rata mengalami DALY's akibat
PJK di negara-negara yang tergabung dalam
Organisation for Economic Co-operation and

Development Countries (Uli et al., 2020).

Pasien dengan PJK mengalami perubahan pada
kondisi fisik, psikologis dan spiritual yang
dapat mempengaruhi kualitas hidupnya. Sekitar
seperempat pasien dengan PJK mengalami
penurunan kualitas hidup yang signifikan dalam
rentang waktu 5 tahun. Kualitas hidup yang
buruk berhubungan dengan lebih tingginya
mortalitas dan Major Cardiac Event (MACE)
pada pasien PJK (Conradie et al., 2022).

Terjadinya penurunan kualitas hidup pasien
PJK  merupakan tantangan bagi perawat
sebagai pemberi asuhan keperawatan yang
holistik guna meningkatkan status kesehatan
pasien. Keseluruhan aspek baik fisik maupun
psikosisial harus dikaji sedini mungkin sebagai
goal jangka panjang pada pasien yang dirawat
dengan PJK, yaitu meningkatkan kualitas hidup
pasien dan mencegah rehospitalisasi serta

kematian (Byrne et al., 2023).

Pengetahuan dan edukasi yang baik berkaitan
erat dengan gaya hidup yang baik dan tingginya

kualitas hidup pada pasien PJK (Santoso et al.,
2017:Al-khlaiwi et al., 2023).

Nurse-led merupakan pengelolaan pasien yang

dipimpin, diatur dan dilakukan oleh perawat.

Nurse-led dikatakan efektif menilai secara
komprehensif dan holistik, memberikan
pelayanan yang berpusat pada pasien,

memberikan pendidikan dan dukungan, serta

secara berkesinambungan menghubungkan

pasien dengan professional dan layanan
kesehatan lainnya (Fedele, 2020). Hal tersebut
menjadi dasar penulis untuk menelaah lebih
lanjut, apakah intervensi edukasi yang dipimpin
oleh  perawat atau  nurse-led  dapat
meningkatkan kualitas hidup pada pasien PJK
melalui  proses literatur

tinjauan secara

sistematis menggunakan prinsip EBN.

Metode

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam
penulisan ini adalah systematic review, sebuah
penelusuran secara sistematis dari lima
database yaitu PubMed, Scopus, ProQuest,
ScienceDirect dan Sage Journal terkait
intervensi edukasi yang dipimpin oleh perawat
atau nurse-led untuk meningkatkan kualitas

hidup pada pasien PJK.

Strategi Penelusuran

Peneliti melakukan proses  penelusuran

sistematis di lima database yang dipilih dengan
menggunakan pertanyaan klinis yaitu P=

coronary heart disease, 1= nurse-led patient




education, O=quality of life. Ke_\.ﬁard yang
digunakan adalah ((coronary heart disease OR
coronary artery disease OR acute coronary
syndrome OR myocardial infarction OR angina
OR percutaneous coronary intervention) AND

nurse-led AND education AND quality of life).

Kriteria Kelayakan

Penelusuran dilakukan dengan kriteria yang
ditetapkan oleh penulis, antara lain studi dengan
disain experimental, dalam rentang 10 tahun
terakhir, berbahasa inggris serta relevan dengan
topik intervensi edukasi yang dipimpin oleh
perawat atau nurse-led untuk meningkatkan

kualitas hidup pada pasien PJIK.

Study Selection

Peneliti melakukan penelusuran menggunakan
metode advance search menggunakan keyword
pada lima databased untuk mencari artikel yang
relevan. Articles selection dilakukan dengan
bantuan aplikasi Covidence. Pada tahap first
selection, dilakukan screening terhadap judul
dan abstrak sesuai dengan kriteria inklusi yang
ditetapkan oleh peneliti, yaitu: (P) pasien
dewasa dengan coronary heart disease (> 18
tahun), (I) Nurse-led patient education, (O)
Quality of Ife, (S) menggunakan desain
penelitian experimental. Selanjutnya, pada
tahap second selection peneliti melakukan
seleksi artikel dengan membaca keseluruhan isi
artikel. Pada tahap second selection ini, peneliti
artikel membaca

menyeleksi dengan

keseluruhan isi artikel. Artikel yang yang sesuai

akan dimasukkan dalam tabel evaluasi untuk

dianalisis lebih lanjut.

Hasil

Penelusuran

Gambar.l menunjukan tahapan dilakukannya
systematic review. Lima database elektronik
menyediakan 154 artikel yang berkaitan dengan
topik yang dicari. Setelah mengeluarkan 9
artikel yang serupa, didapatkan 145 artikel.
Kemudian beberapa artikel dikeluarkan dengan
alasan judul dan isi abstraknya tidak sesuai
dengan topik yang diangkat. Sehingga hanya
ada 31 jurnal yang dapat direview secara
lengkap. Selanjutnya didapatkan 11 artikel yang

memenubhi eligibility criteria.

Studies from databases/registers (n = 153}
Scapus [n = 131)
PubMed (n = 10]
ProQuest (n=E8]
ScienceDirect (n=4]

References from
other sources (= 1)
Citation searching
fn=1)
Grey Bserature (n =0 |

References removed (n = 9)
Duglicates identified manually
n=0)
Duglicates identified by Covidence [n = 9)
Marked as insligible by sutomation tools
n=0)

Studies screened (n = 145) }_,

Studies excluded (n = 113) ‘

Studies sought for retrieval (n = 32) H Studies not retrieved (n = 0) ‘
Studies assessed for eligibility (n =32) }—* Studies excluded {n = 21)

Wirong outcomes

in=7)

‘Wirang intervention

n=11)

Wirang study design

in=3)

Studies included in review (n = 11)

Gambar 1. Tahap demi tahap penelusuran literatur
secara sistematis menggunakan PRISMA Covidence.




Sebelas studi yang disertakan dalam tinjauan

sistematis  tersebut merupakan studi
experimental yang semuanya bertujuan untuk
mengetahui pengaruh intervensi edukasi yang
dipimpin oleh perawat atau Nurse-led program
untuk meningkatkan kualitas hidup pada pasien

PIK.
Penilaian Kualitas Studi

Kualitas dari seluruh studi dinilai menggunakan
Critical Appraisal Skills Programe (CASP)
versi 4.0 untuk desain Randomized Control
Trial (RCT). Dari hasil critical appraisal,
sebagian besar studi memenuhi > 70% kriteria
yang ditetapkan oleh CASP. Semua studi
memaparkan tujuan dengan jelas sesuai dengan
isu yang diangkat, pengalokasian partisipan
pada sembilan studi dilakukan secara acak, serta
seluruh studi menganalisis dan menyertakan
hasil  analisis statistik

secara dengan

mencantumkan  p-value dan  Confidence

Interval (CASP, 2021).
Jumlah Partisipan dan Setting Penelitian

Jumlah partisipan pada masing-masing studi
adalah sebanyak 12 — 236 partisipan, dengan
total pastisipan pada keseluruhan studi yaitu
1291 partisipan. Studi dilakukan dalam retang
waktu 7 tahun, yaitu tahun 2016 sampai dengan
tahun 2023. Seluruh studi dilakukan di Asia dan

sebagian besar dilakukan di negara China.

Intervensi yang diberikan sebagian besar
merupakan edukasi jangka panjang dengan

durasi yang beragam, yaitu ada yang kurang

dari 7 bu&n (Park et al.,2017)(Su & Yu, 2021)
(Jiang, Zhang, et al., 2020) (Koh et al,
2016)(Yadav etal., 2023) (Xu et al., 2021),dan
ada yang lebih dari sama dengan 7 bulan (J.
Zhang etal., 2023)(P. Zhang et al., 2018) (Shim
& Hwang, 2017)(Jiang, Feng, et al., 2020)
(Chang et al., 2020).

Berdasarkan waktu pemberian edukasi yang

diberikan,  Nurse-led  program  untuk
menurunkan kecemasan pada pasien PJK dapat

dikelompokkan menjadi dua:

1. Intervensi edukasi dimulai ketika pasien

dirawat di rumah sakit

Terdapat 8 studi dengan intervensi edukasi yang
dipimpim perawat (nurse-led) yang diberikan
sejak kepada pasien selama menjalani perawat
di rumah sakit. Edukasi yang diberikan berupa
edukasi dan konseling pre dan paska tindakan
intervensi perkutan (Chang et al., 2020),
edukasi berpusat pada individu terkait kondisi
yang saat ini dialami, manajemen risikon,
strategi modifikasi perilaku, dan manajemen
pengobatan (Park et al., 2017) (P. Zhang et ab
2018) (Shim & Hwang, 2017) (Jiang, Feng, et
al., 2020) (Su & Yu, 2021) (Chang et al.,
2020)(Yadav et al., 2023). Setelah pasien
pulang dari rumah sakit, program edukasi
dilanjutkan dengan melakukan followup rutin
menggunakan media telekomunikasi atau tele-
health (Park et al., 2017) (Shim & Hwang,
2017) (Jiang, Feng, et al., 2020) (Yadav et al.,
2023), platform aplikasi atan WeChat (Su &

Yu, 2021) (Xu et al., 2021), melakukan




followup langsung oleh perawat komunitas (P.
Zhang et al., 2018), dan satu studi tidak
melanjutkan (Chang et al., 2020). Kedelapan
studi tersebut dikatakan signifikan dalam
cnurunkan kecemasan pada pasien PIK,
dengan nilai signifikansi yaitu p<0,05 dan

p<0.,001

2. Intervensi edukasi dimulai pasca perawatan

pasien di Rumah Sakit

Tiga dari sebelas studi memulai intervensi
ketika pasien sudah tidak dirawat di rumah
sakit, meskipun seluruh studi dalam tinjauan
sistematis ini sama-sama memberikan edukasi
jangka panjang. Intervensi edukasi yang
dipimpin perawat pasca perawatan pasien di
rumah sakit melibatkan pusat pelayanan
masyarakat (Jiang, Zhang, et al., 2020), media
telekomunikasi atau tele-health (Koh et al.,
2016) (J. Zhang etal., 2023). Intervensi edukasi
yang dimulai pasca perawatan pasien ini juga
mendapatkan hasil yang signifikan dalam

eningkatkan kualitas hidup pada pasien PJK
é:ngan nilai signifikansi yaitu p<0,05 dan

p<0,001.

Pembahasan

Tinjauan sistematis pada 11 studi terkait
intervensi edukasi yang dipimpin oleh perawat
(nurse-led) menunjukkan bahwa intervensi
tersebut efektif dalam meningkatkan kualitas
hidup pada pasien PJK baik intervensi dengan
durasi kurang dari 7 bulan (Park et al., 2017)(Su

& Yu, 2021) (Jiang, Zhang, et al., 2020) (Koh

et al., 2016)(Yadav et al., 2023) (Xu et al.,
2021), maupun intervensi dengan durasi yang
lebih panjang yaitu lebih dari sama dengan 7
bulan (J. Zhang et al., 2023)(P. Zhang et al.,
2018) (Shim & Hwang, 2017)(Jiang, Feng, et
al., 2020) (Chang et al., 2020).

Selain meningkatkan kualitas hidup, intervensi
edukasi yang dipimpin oleh perawat secara
signifikan berpengaruh pada hasil lain yang
ditetapkan oleh peneliti pada masing-masing
studi. Hal tersebut sejalan dengan tinjauan
sistematis sebelumya bahwa secara umum
nurse-led efektif dalam meningkatkan
manajemen diri, kepatuhan pengobatan dan
mencegah kejadian rawat inap berulang pada
pasien dengan PJK (Afik et al., 2022). Tinjaun
sistematis terdahulu yang menelaah intervensi
edukasi yang dipimpin oleh perawat pada
pasien gagal jantung juga menyebutkan bahwa
intervensi ini dapat meningkatkan kemampuan

self-care pada pasien(Malara & Syahrul, 2020).

Teknologi berperan besar dalam implementasi
edukasi yang dipimpin perawat (nurse-led) di
luar rumah sakit, yaitu Telehealth dan WeChat
sebagai sarana konseling dan pemantauan
kesehatan pasien. Studi sebelumnya yang
menelaah penggunaan relehealth pada pasien
PJK menyebutkan bahwa telehealth efektif
dalam pencegahan sekunder terhadap kejadian
ulangan atau rehospitalisasi (Jin et al., 2019).
Monitoring pasien melalui telehealth atau
dikatakan

telemonitoring  juga dapat

meningkatkan kualitas layanan keperawatan




(Nadeak & Herawati,2020). Telehealth ataupun
mobile based application banyak dilirik untuk
digunakan dalam manajemen kesehatan karena
dirasa murah dan cocok digunakan pada kondisi
sakit jangka panjang. Pada beberapa aplikasi,
individu bisa mendapatkan masukan secara
personal dan real time sesuai dengan kondisi

terkait sakitnya (Kassavou et al., 2022).

Telaah sistematis ini berupaya untuk mencari
sebuah strategi pengelolaan pasien berbasis
bukti edukasi

terkait implementasi

yang

dipimpin perawat (nurse-led) untuk
meningkatkan kualitas hidup pada pasien PJK,
dengan beberapa kelebihan antara lain:
keterbaruan studi yaitu dalam rentang 10 tahun
terakhir, menggunakan desain eksperimenal
dan memiliki karakteristik populasi studi RAS
Asia. Namun telaah sistematis ini juga memiliki
keterbatasan yaitu tidak semua studi memiliki

desain true experimental study RCT.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Tinjauan sistematis ini merangkum beberapa
studi eksperimental yang mengekprorasi efek
intervensi edukasi yang dipimpin perawat
(nurse-led) untuk meningkatkan kualitas hidup
pada pasien PJK. Dari perbedaan intervensi
yang diberikan, yaitu edukasi dimulai sejak
pasien dirawat di RS dan edukasi yang dimulai
ketika pasien sudah tidak dirawat di RS, serta
berbeda-beda,

dengan durasi

yang
menunjukkan bahwa keduanya terbukti efektif

untuk meningkatan kualitas hidup pada pasien

PJK dengan nilai signifikansi p<0,05 — p<

0.001.

Nurse-led merupakan pengelolaan pasien yang
dipimpin, diatur dan dilakukan oleh perawat.
Pada seluruh studi yang masuk dalam hasil
penelusuran, perawat melakukan edukasi,
konseling dan pemantauan keschatan secara
langsung  kepada  pasien,  menciptakan
komunikasi dua arah yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kepatuhan pasien dalam

pengobatan dan menurunkan kecemasan.

Pemberian edukasi yang dipimpin perawat
(nurse-led) direkomendasikan untuk dilakukan
oleh advance nurses, selaras dengan telah
banyaknya lulusan perawat spesialis jantung
tenaga di Indonesia. Seluruh studi dalam telaah
sistematis ini dilakukan dalam rentang waktu 10
tahun desain

terakhir, = menggunakan

eksperimental ~ dan memiliki karakteristik
populasi studi RAS Asia. Sehingga hasil studi
ini dalam tinjauan sistematis ini dapat
ditindaklanjuti untuk diimplementasikan pada
layanan keperawatan di Indonesia. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
intervensi edukasi yang dipimpin peawat
(nurse-led) secara berkesinambungan untuk
meningkatkan dapat kualitas hidup,éan lebih
lanjut dapat menurunkan angka disability-

adjusted life years (DALYs) pada pasien PJK.




(s 0<d) vumes

1suaatul yodworay

2PUUONSIN)

-2S4Np SEMATAJD

yodwoay enpay eped eped ueyderop pupsuy apipag | Suepnd ueeueduarad uep 1seynpa wedonaed iMm3udw BUIYD
uedisnsed ynsuaperey - Suek umadoad ueyeundsuaw | ueyuaqp udsed ‘unni uejesmerad 661 ymun yeepe (810T
Juipujq 2)3uis [y - 2402 JPUCHISUD.L] anip uapuodsar urefas ‘Y JEN[Y Wmpqas un ueniauad “e 32
uRyENyIY Paj-asany dnpiy seaeny| iSuaATu] 1D¥ 1ep uening, m:.ENg 'z
UNNI URIEMBIDJ
oNuoy] Joduwopy]
ue[ng 9 eSuap redues uv[ng
denas eAunfueas uep ‘Y
yriaes n3Sww 7 ueynye[iq
‘quamel eAuw) 1525 URmMyR[Ip
UBRYasY URIpNWaY ‘01U uatwalvur dnpry seyreny
mpe[uad ueyieySuruaw (ozo0 symun dnpry e4eS 1seyyIpowa URp URIRYISY
‘rapnyseaotprey jnpeduad | = d) dnpry seapeny (enpay 1sansod) up[ep mwayp Sued upequuey nyeuad
oyisu ifuemsuaw ‘dnpry [muaw uauodwioy | S YR[IES urng 9 uRISI{SIpua uep uejemeiad * IAMYSEAOTPIRY
SEJI[RMY URIeySurua uep (67200 eped uep *(ewreiad uen(m ueyuryeuadwoaw ineduad oyisaz
yedep (paj-as.anu) emerad = d) ueyninpasoy 1sasod) jryes Fnjun JUIU ()g-§ PWRIG depryio) preyoru
yaro urdundip Suedk wwaSoad BIEDIS URIRYISDY BN LIep enfay uoda[d) mreow ejur ueSuap
UHONDINP3 Pasvg-Li10ai1 meuad ‘(9100 ye[aes n3sutw | 13ungnyip uaised ‘unni dn moqjog uarsed eped (pa)
-aunapyp-pos uedeiauag =d¢z+=4) 8- ‘(1s221d) ure[as ‘G UBBMEBIdJ BISE] -as.ami) Jemelad
mugmdunnsay | 1suaaraun yodworay SN Ye[as -eAmn(ueas nyeuad yaro urdwidip
BLIES eped wnios ey 7 mek ey ¢ seyjipout 1391ens uep yyisads Suel wmadoad
Sued uEpum)s 1SUAAINUL esoyN[S [onuoy | yeAuegas umynyep RIVDAS OYISLI oIe] uawwalvuriu uoUPINP2
ueyiedepuatl 1SU2AIUL ueyIeySuruaL eI niuag ueydeauawr ymun uatsed pasog-A.40a1f]
uep [onuoy yodworay - jedep uepng ueSuap ISMYSIPIAq ‘NIt UIR[ag (811 0D -JUAUUIDLD
(s 0<d) vums Q BWIB[AS ISUAIUI 0T ‘uarsed ume merad uep vjapip ‘{IT:00 -jpo8 ynmeguad
jodworay enpay eped yodworay vped | (aaung yypagy uioy | SuekinmAuad oIS IoR] RYIN uedisnaed mywaiua BAIOY
uedisnsed yosuspyeiey - ueyderoyp Sued | uoyg ueyepunsFuow ISEYNpa ueyLaqIp ussed ‘unni 9¢T njun yeepe nog
Suipuiq ajgnop 1y -| wwaSosd uonponpa amnip uapuodsar uejemerad ureras ‘S Ip BYNOY mwrueniauad | (L7107 “®
uejRnyIY| panuaiio-pod aiy | dnpry seyreny ISusATU] 124 uep uen(ng, 12 ymyg) I
BIBTON
uep
ISEPUI WYY uep uenIPUIJ unyey,
ugndunsay ‘uByIqapPy ['seH uRINYNSUIJ ISUAINU] uresa(q uenlng, ‘siuag | ON

IpNIG URNWA, 1Ssen[eA] [2qeL T PARL




*[nounu
nieq Suek Pe 12uoIoy
woaputs uarsed dnpry

SEJ[ENY URyjeySuruaw
ueyFuequmaadip jedep

UOUDINPS PIZIPAPIAIPLL

paj-asanu uederouag
uemdunsay

‘Burpuipq uep yeoe
seyore eduwy 1SUAIIUL
uep [onuoy yodwoay enp
ueyeuNSSuow ueniRuad
IUBRUWRPY

BUIES

Surf 1epuels [SU2AINUL

ueyedepusur ISUsAINUI

(100°0>d)

suaaraun yoduworay
eped (TOOUH)
diffjy seneny
seyeny umeysuruad

BRIV EERTIT
LIRp IRN[2Y YR[2)as
ue[nq g uep ¢

UEP [EME ‘(JUI[aseq)
[eme 1p muek ‘iey ¢
yeAurgas uene[p
urIyniuag

eles pipauipnu
251p 12pduiod uep Unnl uREMeIa

T[ONU0S] JodwWwoPy]

JES YRng
LIEP I2N[OY R[N URNG ()] UBp
G meque Jesmerad Yoo ueyLaqIp

uodaja stseqiaq nfuey yepun

SUIsuoY 1528 7“1 UIR[2S "SIV

MBI ISBULIOJUT ISL1aq SueA

ISEYNPA vIpawmnw Js1p 1onduios

eyaqip uatsed ‘unni dn mojjof
ure[as ‘S UBJEMBI] BISE
dnpry eAe3

URp ONISLI I01EJ T3] ‘BSrenyay

(o€
DD TE DD
uedisiued 7o

[nounw nieq

Suek e 120010y
WOIpUIs uesSuap
vieq ynmed uorsed
eped (TOOUMH)
URIB2SY MENID)
dnpry senpeny uep
‘mp ueemerad
ueymeday ‘uip
1SEY12 deperi
uoyvINpa
pazippapiApul
Paj-2sanu 1ep

uep [onuoy yodworay - peliay ueng (20 ‘'98-48) Joye isedisnred ueSuop 1seqnp2 usisap Suelued exSuel BAIOY
(50 p<d) ewiff | 71 eweps uonponps UOISIAN " QF-ULIO ] URYLIDQUIW T2 NYSBAOIPIRY 1sapsod Y232 1inSuaw Inog
yodworay enpay eped pazipnpiupul | Lioy§ ueyeunssuaw emerad ‘unni ueemerad -1sajaad ymun yeepe (L10T
uedrsnsed ynsuapeey - paj-asampN amynip uapuodsar ure[s ‘ QY JENPY umpgas | jruauiade ur ueniauad ‘Suemp
uBEMRY| uederouad yepaeg dnpry seaenyy [EIEXWEITT | 1500 uep uenlng, ¥ wiyg)
*12UOIOY
e yeduad ueSuap | (1o0o>d) yreq yigag
uatsed uejeqoSuad depeyzay | Sued dnpry sejeny
uesendoy uespeySuuaw uep ‘(1o o>d) unni dnmo[[oy uelemerag
uep vuriue vAurpelio :E_ﬁcwe Jonuoy] joduopyy
1suanyayy weuninuaw | depeysd) yiqay Sued
p 1seYj2 uepeySuiuaw | uesenday ‘(100 0>d) seunuoy 1emesad I2U0I0Y
‘dnpry seyeny I{1pas Yiqaf suek ya[o ueynyeqp Suek uesemesuad wape yryeAuad
ueypeySuruaw jedep BUISUE ISUAN{ATJ uep snsey uawaleuew uatsed vrejue
wpSo.dd 2403 JPUOISUD.A] ‘(1000>d) yreq *mpasoid uep ureqosuad 1p dnpry seyrpeny
paj-as.anu uedeiaudg yigo] Suek vuiSue | Q¥ YP[RIAS URMNQ / | SUI[ASUOY UBP ISEYNPA YNSBULI) uep [RUOISSUN]
uemdwysay | sennqess <@Ho 0>d) | vped uep ‘(sureseq) | 1epuad ueieyasay sowodd [spour SIIEIS ‘LIP 1SEY1J2
RIS UIp 1SN | [BME Ip mIek ‘Iey ¢ ueyqraqip uatsed ‘unni dn mojjof UOISSUPDI.L
Sued HEpuRs 1SUAINUT ueyIeSutuaw | yeAueqas uenE[p UIR[as ‘S UBJEMEIIJ BISB] depeya
uey edepuaur 1suaszul 1edep uRIMNIudg "TSUIAJAT TRSRQDS [109Y (66 'DD wnaSoad 3402
uep [onuoy yodworay - uB[Nq / BUIR[IS ISEYNP2 M{NQ UBYLIDIP UMNSEJ ‘001 :01) puomSuDL Pa)




seYo ueypeysuuad Mrd ynmsuad 15070y unofed ureunisuad nope[ad
urndunsayy WEEP UBYIJIUSTS ISEN[RARSUSW eped uatsed ueyyrmSuaw uep depewqpa) (3yDaN)
Fuek ueyeySuiuad Fuek ‘(maNIRN) nyjeuad oYISLI0IYE] ISeyLIpow AUUDATO4]
PUIES uypynlunusur 2317 Jo Leng) URIRYSUILA Yjun ueyepun UOHIGDYAY
Sued HEpURS 1SUDAIUT ISUAIIUT paRaI-Ieal BURDUAI UBRYS uRquIaSuau 20Ipar)
ueyiedepuatl 1SU2AINUL yodworay eped aseASI Meal uep uen(m ueydemauaw yirayyg pay
uep [onuoy yodwopay - NSSUML 7] PWRES | MONDIRJA JAUOISINY ‘[enpratput Lp uvjemeiad (gL -as.m)y weisoad
(g o<d) vums (MD2N) ununiSo.ag ueyeunsuaw ueymNgay seyynuapiSuaw | 0 gy 0y ynaeSuad
yodwoay enpay eped UONDIIGIYAY e[uIp (ToO¥MH) ymun jemead yajo wynw depm uedisned mywaiusw
undisnsed ynsuapprey - o0IpAr) urjeasay uesuap 1538 URMYER[IP ‘unni uvjemeiad 9¥1 ymun yeepe Uty
Suipuijg 218uis (DY - | yypayyg pa-asamn uesungnuiaq ureas ‘g 1p uvjemesad jeeg 1ur ueniauad (170T
uejenyay ISUdAIUL Ye[ag | Suek dnpry seyeny ISUdAINU] IO uep uen(ny | ‘ng m ng)
€009 01 ]
Sumuel oyist
101y depreyia
yreq yiga| sued
IDd weelusw | jonuoy ueyiodeaw
Sued [y uatsed dnpry eSnl 1suaazajur
SENENY UR IRy SuIuat yodwoay weep
upyFuequnradip vuasad ‘jonuoy
yedep (JISIN) yodworay weSuap 10d tuepeluaw
um.a3o4d mauasouni uey3uIpueqrq Fuek [V uaised
J1as pazippnpiapu “[onuoy eped (TOOMH)
paj-as.anu uederouag yodworay ueSuap URIR2SIY 1)
uemdunsay uey3urpueqip dnpry sejrpeny
(rAuRnpay unni dn Mojjof uep UREMEBIaJ uep ‘Sumuel
-Surpuipq uep yeow ymun g > Ifonuoy] joduioPy OYISLI JOR]
seyore eduey suaaraqun | d) ueyyIuSts vIwoas "TSUAIIUT uvrepussuad
uep [onuoy yoduro(ay enp eSumuaw yea) ye[as ue[ng ‘ur[nq g ewepas nlue ‘URRYASY
URYRUNSSUAW URDI[AUd | ISUAIAUI v_a_c?u_ 71 uep (auiaseq) | epun seynsuoy edniaq uodafm nye[uad
URYBWRY wepep vuasad | eae p mmk ey g mejaw dn mojjof ueedepuawa (9 | depvuyaay (gWSIN)
BUIES dnpry seypeny uep | yeAURQas uRYNYR[IP uatsed unnidn mopof | 096 01 uinaSoad
Supk JRpUR)S ISUIAIUI upyeyas 2y nyeyuad ueIyniuag ure[as *Qy uwjeMEBIdJ BISE ] wedionmed | juswadpupu-fjas
uzyjedepusur 1SUaAINUI ‘uwng g PUIR[Es npratpur AR pazypnpiapul
uep jonuoy yodworay - JIWSIN) wnasoad ISEINSucy uep yodworay siseqiaq Paj-asanu
(50 p=d) vures AW SoUDU QF-ULIOJ uweyasay ueyipipuad 1sos weud yuduep rejuasw ruIy)
yodworay enpay eped -fjas pazyrmpiapu | oy ueyeunsfusw | ueyuaqp uaised ‘unni umemerad Apnis ymun yerepe | (OTOT 1
uedisnsed ynsuapemy - paj-asanu anip uapuodsar ure[as ‘ QY JeNdY UMpPqRS | jruauiadya 1t ueniauad 12 *Suag
ueenydy uederauad yemag dnpry searpenyy [ETEXWESTT | -1SDNQ) uep uenlng, Em:_: r




ot

“ueprad 12U010Y IDU0I0Y
1suaAzul uereluaw
Suek INE 12U010Y WOIpUIS
uesuap (qHD uarsed
eped sejEny uepeySuIIAWw
yedep (paj-as.anpy) eserad
urdundip Sued siSojoysd
Surpasuoy uederauag
uemdunsayy
BUIES
Suek HEpURIS 1SUAAINUL
uey edepuaw 1suaAIU
uep onuoy yodworay -
(g0 0<d) rwms
yodwoay enpay eped
uedrsnsed ynsuapeiey -
Swipung a)8uis [y -
SUBJEMYRY

(co'o>d)
[onuoy yoduoray

uey3uipueqip 133un
YIqa] ISUDAIIUI
yodworay eped
dnpiy seneny 103g
‘[onuoYy uep
ueniauad yodwoay
eped [D)d yeaIas
uenq g1 ‘dnpry
SEJ[RNY UBp YIS1}
uRseIRgINgy ‘eursue
Isuamja1y ‘OVS
UIBLLOp B30 Weep
ueyyuss Suek
ueyeySuruad epe
upng | PUIR[S
(paj-asanpy) yeaeaad
urdundip Suek

sidojoyisd Surasuoy

ISUIATDUL YR[IG

ummyjrad 1auomoy
ISUAATIUIT B[]S
ue[nq g uep ueng
9 ‘(aurpaseq) [eme
1p med ey esn
URYMYR[IP URTRIUD]

(OVS )2110unousangy
ma Sy

2]1Dag URp 3jpIs
(Z1-A8) utio.] 1ioys
ueyrun3Suatu
eqmurp uatsed

dnpry seyeny

mpasoid

-posed uejemesad uep ‘ueinyad
IDU0IOY 1SUdAINUI uep deur Jemer
sasord Sueyua) pesSueq yesmerad

B LIEP IEPURIS

mpasoid-vid 1SPULIOJUT VUILIQUARA]

Tonuoy yodwopPy

- :QY UB)BMBID] BISE]
si3ojoyisd

Surposuoy uep 1de1d) weep
ISEYIIENY ueSuap ug)nsuoy
remerad yoaro ‘ueimjiad 1ouoioy
1sudAIUI Yeas wel 7 uep
WN[2Q3s LIBYAS JIUIW () BLIR[IS
mpnnsiy sigooyisd surasuoy
1998 BLULIQUAW [SUDAIUT
yodworay ‘unni ueremesad
ure[as ‘Gy Ip uejesmesad jeeg

(or
DD *0F 101
uedrsnied g

L

UONUIAIIIUI
Lamuo.400
snoaupinatad
uee[uawn yeajas
SOV uarsed eped
dnpry sejpeny
UEP UESELUAIY
epela3 depeyiy
(pPa]-asanpj)
remerad urdwindip
Suek si3oroyisd
Surpasuoy
ynaesuad
mymaiuaw
ymun yeepe

1t ueniauad
uep uen(ny,

BUIYD)
(ozoz e
12 Sueyny)

1Dd weeluaw yepaas
SDISIP LD LIDUOI0D
ueSuap uarsed vped tp
sexj2 uep dnpry seareny
ueypeysutuaw jedep
UUIDAT 04 UOUDIJIGIaY
IDIPAD) YR
pa7-asanp uederouag

‘ueniouad

ayye eped
yodworay enpay
e (g8 0=d)
ssa18

uep ‘(¢g6'0=d)
1saxdap (066" 0=d)
[ENHIEREY |

By WEEp ueYyIuss
Suek ueyreqiad
umpnlunua

JEPI) UNWEN]
(1000 >

d 95" 0=aw) dnpyy
seypeny uep (SO0°0
=d'19'0=¢)p

nifunw g1 uep
n33um g ‘(aurRseq)
[eme p mel

e € URNYE[Ip
ueIyniuag

MpIATpUL

[BISOS UEP [RUOTSOWID
sty ueRIElosay
depeyio

unni dnmof[oj uep uejemeIag

Tonuoy yodwopPy

n35umu denas

uaised dnpry eAesd ueyeqniad uep
uen(ny ueredeouad reuaSuaw yipeq
ueduwn ueyLaquaw JEMeIag
‘ueleyasay myjejuad ueyegniad
ymun uenlm ueredeouad
nejurwaw uep jresuad
uawafeurw Supyud) uenyeasuad
uzypedepuawr uarsed murquuat
w2 mred yruonyare waoperd
URYRIPISIP ‘unni dn Mmojjof urefas
QY URJEMEINJ BISEJ

‘Sumuel 1senpIgqeyaT

YMun ISEYIUNOY URp ISRULIOUT

IDd

ueeusu ye[a3as
aspasip Lpay
Aapuo40o ueduap
uaised eped
URYEURIUDIIP
epn

Sued ummemerad
ueLeAR]
ueeun3suad

uvp

oyIsu 1aweed
‘dnpry sejeny
‘1sardap uep
URSEUIAOYY “LIp
ISEYIJ2 “URRYaIsY




1T

NEITER]

202 Yippay Ui
mMeEW yewnt ip uejesmerad
ereluaw Suek (U uatsed
eped seI[ENY URpRYSUIIIW

JBPIL “URSEWRIY
HNIunN unte N
“(S00"0>d)

sud argut yodwoay
eped 135un

[1qa[ ToQ seafeny

eAUR)IS
ue[Ng ¢ UEp UL[NQ

ue[ng [eazajul eped NJV nee
Sumuel 1ye ya21o inlue] yepun
uep ‘Sumuel ueyesmerad jeseiad
yajo deur yemer ueyiprpuad uep
1p12) Sued eseiq naadas nfuey

nye
paEyoI yeyur
ueSuap uarsed
eped awoamo

wdep yypvayajay paq UP 1SUIAIIUL [ “ourjaseq mrek yepun uvjeserad vwiLauapy paipja. yijpay uep

ISP FIUIDLG PIOUDAPY yodworay eped ey BSn ueynyep ionuoy yoduwopy sesteydsorear

memdunsay yreq Yiqaf 10108 ueInynsuag uripelay deperjia)

MSLIIR[NISRAOIPIE) uodara) uensiued uatsed 1s1suRn

BUIES ‘IsuQAIIUL J000.Nq rAMMLIg apouad eped

Suek JRpuRIs ISUIAINUL yodwooy uep (SYIA) | ueng jedwa ewepas uenlue(ayiaq TIGENEIEY 8 2E |

ueyedepuatu suaALUIL eped yepuai A[EOS JUDLLSSISSY uenejuewad uep uepnq -PSUNN 2IUIDAJ

uep [onuoy yodwoay - YIG2[ UOISSTUPDIL [BUOTSULI(] ENP BWE[IS JISUIUL L [RIYI[) PROUDAPY

(S0 red) wuues ueipeloy uenq uonMeyu[ mfuep yepun uepedepusw (or SENATR[OJO

yodworay enpay eped G BUWIR[2S UI|D2Y2]3] [RIPIRDOATA] einl uopuodsar ‘ aBreyasip | 0D ‘oF :O1) myejasuaw
uedisnsed ynsuapemwy - paT-asany ueyruN3JuaLu BPWR[AS 1SeYNpa uepedepusw | uedrsiued g yerepe | Suoy3uoy
puijg 3p8us IO -|  20UIDUAG paoupapy amynip uapuodsar | uapuodsar ;G UBBMEBIN] BISE] wruenipuad | (groz “e
uEnyIy ISUD AT YR[AI2S dnpry searpeny| isuaAIagu] 10d 1ep uen(ng 12 yoy)

Yoysuog, 1p

FEIIES] 120010y Sumuel

2412 YpaYy {UNuuIo? yeLuad uarsed

IN[R[AW YR p eped pueoudID)

uejeserad uepeluaw fuek yepn Sued

QHD uatsed eped seyeny Ry ueueLe|

ueypeySuruaw jedep ‘[onuoy ueng g wrersord ugjeejurwad

uado.d uata Foumu-fjas Jodwopay ueSuap IR uep ue[ng uep (ToOHH)

Lapunydiosipupni paj-2sanpy ueySurpueqp ¢ ‘reme eped med URIRYISIY NBNID)

sugndunsayy (€o'0> IR € URYIR[IP dnpry seyeny

d) ueyyIusis e1eosas ueInynsuag JeRIRASEW umeyasay uruedejad seyIj2

puIes JeySumaW yr[o) yesnd yajo unni urueied ‘tp uawaleuew

Suek JEpUR)S ISUIAIUI ISUD ATIUI V_E_EB_ J[onuoy] jodwopy depeyio) ww.aSoad

ueyjedepuatu 1SUdAI)UI wrepep uaised dnpiy (zr JUAUTDUDUL-[]a5

uep [onuoy yodwoy - sejIeny ‘uenqg -JS) aapunonsanb ueng ¢ vweps jeanad (zL0D | Avundisipuymu

(g0 0<d) ewies g vwiepas woadoad Aanans Yoo urdundip ue £ urprdipnnw ‘TL 0D paj-asanit
yodwopdy enpay eped U FoUDU-[] 55 Yoy g [-1uio.f ISUIAIDUT BUWLIDUW udpuodsar uedisnaed yeduwep rejrusw rury)
uedisnsed ynsuapyemwy - davutpdipsipumui | 1oys ueeRUNSSuaw I2IUID TR P[EIY AJUNWWOD bl ymun yeepe | (DTOT e
puijq 35S L - paj-asanu amynip uapuodsar 1P/ S¥ UBlEMRId] BISR] 1t ueniauad 12 *Suag
RNy ISUIAIDUI [R[IG dnpry seyreny [ETEXWESTT | 104 uep uenlng, Bm:c.:.u




[4)

emdunsay

pIpas uapuodsar yepung
IUBYEWIRY

BUIRS

Suek Jepurls 1SUAINUL
ueiedepuatu 1suasrUl
uep [onuoy yodwoay
(g0 0=<d) rwies
yodworay enpay eped
uedrsnsed ynsuapyeey|
puipq a185us

1p dnpry sejeny
uep ‘(00’0 = d)
(IAE) ynqny essey
$Yapul (9100 = d)
Aesep AL (100°0
= d)(dg) yyoists
e urueya)

eped ueyijusis
Suek ueyeysuruad
ueypynlunusu
1suaaru yodworay
n33urur

71 PUUR[AS YA
v1A 2uiunaSoad dn

uep  “our[aseq mrek

I[ey enp ueynye[p
uemyniuag

*[RISOS
UEP [RUOISOW *YISI
R[EYSQNS LIRP R[IUIP
dnpry seyrpeny
ueyIngasuaul
niauad

eles vAuey “dnpiy
SEJIENY Inynsuat
ynjun ueyrunsp
Sued 1ouorsany

[esSueq 1emeiad Lep IRpUE)S
mpasod-vid 1SEULIOJUT PUILIQUAJA]

Tonuoy yodwopPy

“nifunu

71 eweas uodaga) mepow

mfuep yepun uepedepudw
uatsed uepemesad egose g
‘ueyiprpuad

nynq ‘ueeyasoy ueyiprpusd
dnypeouawr uep nyequad
-ISEATjOW-1SeULIOjuT ue[iduneiay
[epout eped ueyesepp
1suaatur weisoxd ueyjedepuaw

O]
‘DD '9:0D
uedismaed g

paeNoIW

syejut vased
uarsed vmjuE 1p
dnpy senpeny uep
uwRyasay [Isey
depeyta) weiioad
SeIADR)R
ueySuIpuRquIaw
URp IRIUAW niun
faunup.asoad
dn-mojjof
HONDIIIpoul
a1asafyy paj-asany
ueySuequiafuaw

yeoe -mojjof uonupayipout NeIEe JUINISUT uaised ‘unni ueemerad oLy ymun yeepe BIpu]
BIEDS URTR[IP ISeYOTY -|  2pdusafi) paj-asamp ueyINgRAUW ure[as ‘S JEn@y umpqas Aujiqisva.g wruenipuad | (€zoz e
uRyENyIY 1SUD AIUI :_:Ba Yepn nijauad TISUAAIU] ZIopuny uep uening, | 12 aeprRA) | O
‘uipuas weyanp sued uaised mep
(g0 0> d) fonuoy eAuLe[213s nguru nefuruaw uep wyH2 Ay wioperd
sajaqerp ueSuap [ uaised yodwo[ay uesuop 71 uep n3suru uemueq uesuap vAmnluey
eped sejeny uepeySuruaw ueSurpueqp 7 ‘ouraseq meA | EpUD) UBRI{B[AUT JE]M{SEAOTPIRY
wedep japopy 2400-fjog UBYIUTIS BIBIDS 1[eY BS0 uemE[Ip ueiemeradoy sieisadg
pasyoapiaipuy pa7-asanp | 1suaaropn yoduworay uRIMNIudg n3gurw g1-g enpay deye[, *sa12qRIp URSuop
emdunsay | eped ereysqns weua "T[e3as nifuru (TIN) prexjorw
10Ys ueyeySutuad (SYAIW) enp denas yewn: uesunfuny srejur uarsed
BUIRS edepiay A[BOS JUDLISSISSY nnluepepuuaw uep n3surwas eped 1Ry IA B1A
Suek JepuEls ISUAIINUL ‘URURMIEEPTI [BUOTSULWI(] ey enp uodag2) myeraw nfue 12popy 240)-f]28
ueyiedepuatu 1sUdAINUI B[EYsqQNS UOTIOIRJU] | YEPUT) URYIYR[IW TR[MYSEAOIPIRY pasionpiapuy
uep jonuoy yodworay - Fmun 1enaay [eTpIE2OATA uejesmeradoy siersadg (09 pay
(S0 0<d) euwes ‘nIdunw 71 IWYDIM ueyeUNI U HIUONNI[2 URp MYNq LUARW | 0D 09 D) | -2S0N SEMATJD
yodworay enpay eped RIA J2POJY 2407 IynIp | uep mpIy ueeyasay ueyipipuad uedisnaed TR[TUAW
uedisnsed ynsuapyeey -|  -jjag pasyonprupuy | uapuodsaz (ToOYH) 1ooped ueuaqip uapuodsay 0zl }njun yeepe (€70T
puijq 3j5us 1O - paT-asampN URRL2SY 1TEYID) m3smum p-1 ewrerrad deye, ur ueniauad “e 1R
HUGTIVEY | ISUBAIUI YR[2G dnpiy seaeny HEEXWETT | 104 uep uening, | Sueyzd) | 6
(cooo<d)

1sud AUl yoduwoay
enpay eped
UBSBUIAOY JOYS
ueunmuad peli

ID[ES YRLINT LD TeNn[ay
R]2)2s WeUDY uep ewead




€T

PIBOTW YIEJuT
eysed uarsed dnpry seyeny
uRIEySuIIAW ymun
ueyFuequmnaadip jedep
yedep jopopy 240-f12§
PasyORPIAIPU] PAT-2SANN
aunun.a3osd

dn-mopjof uoupaifipour
2){1safi] paj-asanpn
memdunsay

Sulpuijg epe YeprL
IUBYRWIY

BUIES

Suek 1LRpUEIS TSUAIIIUL
ueyiedepuatu 1susAINUI
uep [onuoy yodworay
(g0 0=d) pues
yodworay enpay eped
uedrsnsed ynsuapyeey]
yeoe

BIEDS URTB[IP ISEYOTY -
IUERNYIY

"(100°0>

d) 1onuoy yodworay
eped upySurpueqip
yepual

Iqa] ueyyIusis
RIRDIS ISUDAINUI
R[219S ISUDAIUI
yodwoay weep
uased rwouoya uwp
SHIST] ‘[BUOISOWD
IsuawiIc (100'0> d)
ISUIAIUT WN[IG3s
ueySurpueqrp 135un
yIqa ueyyIusis
RIRDAS ISUDAIUI
ye[aas yodworay
enpay eped uxsed
9¢-JS I0Ys ‘ueng

€ RWIR[3S JIpogy
FUISINN] SHOMUNUO,)
patiLfay pup

U3 SOUDRY YDIL]
uLIOfID] 1Y)
ISUIAIUIL YR[IIG

ue[nq € Yeaas
uep aurpaseq mes
I[EY BNp UBYNyR[Ip

urInynsuag

(Bur100s 9¢

-4S) s£aaImns yireay
9f uHoj-Hoys
ueyrun3suatu
Terurp

dnpry seaeny|

unni dnmofo] uep uejemeIdg

Tonuoy yodwopPy

uw[ng ¢ uefuap mdwmes mumep
Fuek yeesew uep uvieqoduad
JIEY12) npraTpur uejeeouad

uep eyd am dnoid e
dnmopoq :SY UEIEMEI] BISEJ
Jemeiad

yaro urdwidrp Suek ‘unna
uweesuad uep urdisipnnu
1seynpa yedepia) eAuweeprp Sued
Yo utoperd mepau isexnpa
PUILISUSW 1SUdAIUI yodwopay
‘S¥ 1p urjesmeIad JeERg
ISuoATu]

(os

‘DD 06 0D
uedisnaed
001

i auiadyxa
1500

IDd yeeIas
IWV) e
PIRYOIUI YIejur
Lep LIp1d) Sunk
uatsed 1sa1dap
Uep URSEWA0OY
‘umemerad
uesenday
‘IIOUO YD urp
YIST] ‘[RUOISOW
ISUILIP
‘umrqoSuad
ueymeday ‘dnpiy
seyeny depeyi)
19pOJy Bulsanpn
SHOMUNUG)D)
pauLay

PUD AU SDUDY
YIIDAE] uiiofiv]g
w2y ynmsuad
myejasuaw
ymun yeepe

i uenpauad
Lep uen(ng

litii g}
(1zoT
CrRIANY)

" PATNOIW yIvJur
eysed uarsed dnpry seyeny
uRyeySuIaw youn
ueySuequniadp jedep
wedep jopop 240)-fj28
PISHDNPIAIPUT PIT-2 54NN
aununa8oad

dn-mopjof uoupaifipou
2)K152fi] paj-asanp

JEs
LN P Ten[ay
n33umu g ye[aos
(100°0= d) retsos

UBRP [RUOISOUID “YIST]
— B[RYSqQNS BNWS

rAUR[)IS
ngsumu 7]

*mpasoxd-vosed ueesmerad
uep ‘ummyjIad 15U0I0Y 1SUDAINUL
uep deur jeser sasoxd Fumuy




Referensi

Afik, A., Nursalam, N., Sufyanti, A. Y., &

Fikriana, R. (2022). Effect of Nurse-
led Program in Coronary Heart
Diseases Patients: A Systematic
Review. Macedonian Journal of
Medical Sciences, 9(T5), 109-114.
https://doi.org/10.3889/0amjms.2022.
7861

Al-khlaiwi, T., Alshammari, H., Habib, S.

S.. Alobaid, R ., Alrumaih, L.,
Almojel, A., Sendi, F., Almugbil, S.,
& Alkhodair, M. (2023). High
prevalence of lack of knowledge and
unhealthy lifestyle practices regarding
premature coronary artery disease and
its risk factors among the Saudi
population. BMC Public Health,
23(1).
https://doi.org/10.1186/s12889-023-
15834-1

Brown, J.C., Gerhardt, T. E., & Kwon, E.

(2023). Risk Factors for Coronary
Artery Disease. Statpearls National
Library of Medicine .
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/
NBKS554410/

Byrne, R. A., Rossello, X., Coughlan, J. J.,

Barbato, E., Berry, C., Chieffo, A.,
Claeys, M. I, Dan, G.-A ., Dweck, M.
R., Galbraith, M., Gilard, M _,
Hinterbuchner, L., Jankowska, E. A _,
Jiini, P., Kimura, T., Kunadian, V.,
Leosdottir, M., Lorusso, R., Pedretti,
R.F. E., ... Zeppenfeld, K. (2023).
2023 ESC Guidelines for the
management of acute coronary
syndromes. European Heart Journal.
https://doi.org/10.1093/eurheartj/ehad
191

CASP. (2021). Critical Appraisal Skill

Progame.

Chang, Z., Guo, A. qing, Zhou, A. xia,

Sun, T. W., Ma, L. le, Gardiner, F.
W., & Wang, L. xin. (2020). Nurse-
led psychological intervention
reduces anxiety symptoms and
improves quality of life following
percutaneous coronary intervention

14

for stable coronary artery disease.
Australian Journal of Rural Health,
28(2), 124-131.
https://doi.org/10.1111/ajr.12587

Conradie, A., Atherton, J., Chowdhury, E.,

Duong. M. N_, Schwarz, N_,
Worthley, S., & Eccleston, D. (2022).
Health-Related Quality of Life
(HRQoL) and the Effect on Qutcome
in Patients Presenting with Coronary
Artery Disease and Treated with
Percutaneous Coronary Intervention
(PCI): Differences Noted by Sex and
Age. Journal of Clinical Medicine,
11(17).

https://doi.org/10.3390/jcm1 1175231

Fedele, R. (2020). How Nurse-led Models

of Care are Reshaping Healthcare.
Why Nurse-led?
https://anmj.org.au/leading-the-way-
how-nurse-led-models-of-care-are-
reshaping-healthcare-why-nurse-led/

GBD 2017 DALYs and HALE

Collaborators. (2018). Global,
regional, and national disability-
adjusted life-years (DALYs) for 359
diseases and injuries and healthy life
expectancy (HALE) for 195 countries
and territories, 1990-2017: a
systematic analysis for the Global
Burden of Disease Study 2017.
https://vizhub healthdata.org

GBD Causes of Death Collaborators.

(2018). Global, regional, and
national age-sex-specific mortality
for 282 causes of death in 195
countries and territories, 1980-2017:
a systematic analysis for the Global
Burden of Disease Study 2017 GBD
2017 Causes of Death
Collaborators*. https://vizhub health

Jiang, W.,Feng, M., Gao, C., Li, J., Gao,

R., & Wang, W. (2020). Effect of a
nurse-led individualized self-
management program for Chinese
patients with acute myocardial
infarction undergoing percutaneous
coronary intervention. European
Journal of Cardiovascular Nursing,
19(4), 320-329.




https://doi.org/10.1177/14745151198
89197

Jiang, W., Zhang, Y., Yan, F., Liu,H., &
Gao, R. (2020). Effectiveness of a
nurse-led multidisciplinary self-
management program for patients
with coronary heart disease in
communities: A randomized
controlled trial. Patient Education
and Counseling, 103(4), 854-863.
https://doi.org/10.1016/j.pec.2019.11.
001

Jin, K., Khonsari, S., Gallagher, R .,
Gallagher, P., Clark, A. M,
Freedman, B ., Briffa, T., Bauman, A.,
Redfern, J., & Neubeck, L. (2019).
Telehealth interventions for the
secondary prevention of coronary
heart disease: A systematic review
and meta-analysis. European Journal
of Cardiovascular Nursing, 18(4),
260-271.
https://doi.org/10.1177/14745151198
26510

Kassavou, A., Wang, M ., Mirzaei, V.,
Shpendi, S., & Hasan, R. (2022). The
Association Between Smartphone
App-Based Self-monitoring of
Hypertension-Related Behaviors and
Reductions in High Blood Pressure:
Systematic Review and Meta-
analysis. In JMIR mHealth and
uHealth (Vol. 10, Issue 7). IMIR
Publications Inc.
https://doi.org/10.2196/34767

Koh, K. W. L., Wang, W., Richards, A.
M., Chan,M. Y., & Cheng, K. K. F.
(2016). Effectiveness of advanced
practice nurse-led telehealth on
readmissions and health-related
outcomes among patients with post-
acute myocardial infarction: ALTRA
Study Protocol. Journal of Advanced
Nursing, 72(6), 1357-1367.
https://doi.org/10.1111/jan.12933

Malara, R. T., & Syahrul, S. (2020). Effect
of Nurse-led Educational
Interventions on Self-care of Adult
Patients with Heart Failure: A
Systematic Review. Jurnal

15

Keperawatan, 10(2), 130-138.
https://doi.org/10.22219/jk v10i2.650
9

Nadeak, S. E., & Herawati, T. (2020).
Penggunaan Telemonitoring
Menigkatkan Kualitas Layanan
Keperawatan : Tinjauan Literatur.
Real in Nursing Journal (RNJ), 3(2).
https://ojs. fdk.ac.id/index.php/Nursin
g/index

Park, M., Song, R., & Jeong, J. O. (2017).
Effect of goal attainment theory based
education program on cardiovascular
risks, behavioral modification, and
quality of life among patients with
first episode of acute myocardial
infarction: Randomized study.
International Journal of Nursing
Studies, 71,8-16.
https://doi.org/10.1016/].ijnurstu.2017
02019

Ralapanawa, U., & Sivakanesan, R.
(2021). Epidemiology and the
magnitude of coronary artery disease
and acute coronary syndrome: A
narrative review. Journal of
Epidemiology and Global Health,
11(2), 169-177.
https://doi.org/10.2991/JEGH.K.2012
17.001

Santoso, T., Sujianto, U., & Susilawati, D.
(2017). Factors Affecting Quality of
Life in Patients with Coronary Artery
Disease. Indonesian Journal of
Nursing Practices, 1(3).
https://doi.org/10.18196/ijnp.1371

Shim, J. L., & Hwang, S. Y. (2017). Long-
term effects of nurse-led
individualized education on middle-
aged patients with acute coronary
synrome: A quasi-experimental study.
BMC Nursing, 16(1).
https://doi.org/10.1186/s12912-017-
0254-y

Su,J.J., & Yu,D.S. fung. (2021). Effects
of a nurse-led eHealth cardiac
rehabilitation programme on health
outcomes of patients with coronary
heart disease: A randomised
controlled trial. International Journal




of Nursing Studies, 122.
https://doi.org/10.1016/].ijnurstu.2021
.104040

Uli,R. E., Satyana,R. P. U., Zomer, E.,
Magliano, D., Liew, D., & Ademi, Z.
(2020). Health and productivity
burden of coronary heart disease in
the working Indonesian population
using life-table modelling. BMJ
Open, 10(9).
https://doi.org/10.1136/bmjopen-
2020-039221

Xu, M., Yang, X., Liu, L., Dai, Y., Xu, M.,
& Lin, S. (2021). Effect of the
WeChat Platform Health
Management and Refined Continuous
Nursing Model on Life Quality of
Patients with Acute Myocardial
Infarction after PCL. Journal of
Healthcare Engineering, 2021 .
https://doi.org/10.1155/2021/5034269

Yadav, S., Kalal, N., Sharma, S. K., &
Deora, S. (2023). The development
and randomised feasibility trial of a
Nurse-led lifestyle modification
follow-up programme among post-
myocardial infarction patients.
Journal of Research in Nursing,
28(3), 230-246.
https://doi.org/10.1177/17449871231
163983

Zhang,G., Yu,C.,Zhou, M., Wang, L |
Zhang, Y., & Luo, L. (2018). Burden
of Ischaemic heart disease and
attributable risk factors in China from
1990 to 2015: Findings from the
global burden of disease 2015 study.
BMC Cardiovascular Disorders,
18(1).
https://doi.org/10.1186/s12872-018-
0761-0

Zhang,J., Zhou, X. M., Qian, K. K., Yu, J.
D.,He,H. W., Zhao, L. H., Yang, W.
W.,Geng, G.L., & Shen, H. W.
(2023). Effect of Nurse-Led
Individualised Self-Care Model on
Myocardial Infarction Patients with
Diabetes: A Randomised Controlled
Pilot Trial. Reviews in
Cardiovascular Medicine, 24(1).

16

https://doi.org/10.31083/j.rcm240103
1

Zhang, P., Xing, F.M ., Li, C. Z., Wang, F.

L., & Zhang, X. L. (2018). Effects of
a nurse-led transitional care
programme on readmission, self-
efficacy to implement health-
promoting behaviours, functional
status and life quality among Chinese
patients with coronary artery disease:
A randomised controlled trial.
Journal of Clinical Nursing,27(5-6),
969-979.
https://doi.org/10.1111/jocn.14064




Nita Aprilia-Effect of nurse-led educational interventions on
quality of life in Coronary heart disease patients: systematic
review

ORIGINALITY REPORT

0., 5o, 5o, o

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to University of College Cork 1
Student Paper %
core.ac.uk

Internet Source 1%
jurnal.unpad.ac.id

{nternetSourcep 1%
journal.ummal.ac.id

%nternetSource g <1 %

aveshjournal.ir

Irgte}riet Soquce <1 %
cdn.istanbul.edu.tr

H Internet Source <1 %
Submitted to Badan PPSDM Kesehatan 1

7 < %

Kementerian Kesehatan
Student Paper

Rosi Rosmeilani, Gilar Gandana, Edi Hendri <1 o
Mulyana. "Hubungan Pola Asuh Orang Tua ’



dengan Kejadian Stunting pada Anak Usia
Dini", JECIE (Journal of Early Childhood and
Inclusive Education), 2023

Publication

n Sonam Yadav, Nipin Kalal, Suresh K Sharma, <1 .
" A)
Surender Deora. "The development and
randomised feasibility trial of a Nurse-led
lifestyle modification follow-up programme
among post-myocardial infarction patients”,
Journal of Research in Nursing, 2023
Publication
aruda.kemdikbud.go.id
Ignternet Source g <1 %
t.scribd.com
IEternet Source <1 %
journal.um-surabaya.ac.id
{nternet Source y <1 %

Exclude quotes On

Exclude bibliography On

Exclude matches

< 17 words



